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Atiigotul Iffah, 2021. Idhafah dalam Surah Yusuf dan Metode Pengajarannya.
Penelitian  llmiah, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab.
Pembimbing :1) H. Muhammad Syamsudin Noor, MA,
2) Fathullah Munadi, S.Ag, MA.

Kata Kunci: lIdhafah, Surah Yusuf, dan Metode Pengajarannya.

Idhafah banyak sekali ditemukan dalam Al-Qur’an. Kesalahan dalam
memahami idhafah dapat menyebabkan seseorang keliru dalam pemotongan kata
untuk berhenti. Ini adalah kesalahan besar karena akan merusak makna dari ayat
tersebut. Agar dapat memahami idhafah dengan baik, diperlukan metode
pengajaran yang sesuai.

Peneliti menyajikan penelitian skripsi dengan judul Idhafah dalam Surah
Yusuf dan Metode Pengajarannya. Ayat-ayat di dalam Surah Yusuf banyak
mengandung idhafah. Surah Yusuf adalah surah yang masyhur di kalangan
muslim dan banyak yang menghafalnya. Selain itu, dalam surah Yusuf ini terdapat
idhafah di mana mudhaf ilaih-nya terhapus. Hal ini belum dibahas oleh peneliti-
peneliti sebelumnya.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah makna-makna idhafah dalam
Surah Yusuf dan metode pengajaran idhafah dengan contoh-contoh idhafah
dalam Surah Yusuf. Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian
pustaka (Library Research). Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif, bukan kuantitaif. Adapun data primer yang digunakan adalah idhafah
yang terdapat dalam Surah Yusuf dan data sekunder segala hal yang tidak
berkaitan langsung dengan idhafah. Teknik pengumpulan data ialah dengan
mengumpulkan sejumlah ayat yang mengandung idhafah di dalam Surah Yusuf.
Adapun teknik analisis data ialah dengan menganalisis makna idhafah, dengan
analisis susunan kalimat, dan menganalisis maknanya dari sisi nahwu.

Di dalam Surah Yusuf hanya ditemukan idhafah maknawiyah yang terdiri
dari makan lam, min, dan fi, tidak ditemukan idhafah lafziyah. Peneliti
menemukan 281 idhafah dalam 99 ayat dari seruluh ayat dalam surah ini. Idhafah
tersebut terdiri dari 247 idahafh lamiyah, 32 idhafah bayaniyah, dan 2 idhafal
zharfiyah. Di temukan juga idhafah mulazimah di dalam Surah Yusuf, sebanyak
57 idhafah dari 44 ayat. Idhafah mulazimah ini terdiri dari 29 isim mulazimah
yang ber-idhafah kepada mufrad, 22 isim mulazimah yang ber-idhafah kepada
jumlah fi’liyah, dan 1 satu isim mulazimah yang ber-idhafah kepada jumlah
ismiyah. Idhafah bisa dipelajari dengan tiga metode, yaitu metode giyasiyah
(deduktif), istigraiyah (induktif), dan mu ‘addalah (modifikasi).
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